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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Penerapan Model Discovery Learning 

untuk meningkatkan hasil belajar dasar listrik dan elektronika kelas X TITL SMK 

Negeri 1 Maumere tahun pelajaran 2017/2018. Penelitian ini tergolong Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK), rancangan dalam penelitian ini menggunakan 2 siklus 

yang terdiri dari perencanan, pelaksanaan tindakan, observasi/evaluasi dan 

refleksi. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X TITL SMK Negeri 1 Maumere 

yang berjumlah 31 orang. Berdasarkan data yang diperoleh pada PTK siklus I 

siswa yang tuntas 18 siswa secara klasikal (71,43%) dalam kategori cukup. 

Pada siklus II yang tuntas 23 orang siswa (85,71%) secara klasikal dalam 

kategori baik. Perubahan dari siklus I ke siklus II mencapai peningkatan 14,28% 

secara klasikal. Berdasarkan analisis dan pembahasan disimpulkan bahwa 

penerapan model discovery learning dapat meningkatkan hasil belajar dasar 

listrik dan elektronika pada siswa kelas X TITL  SMK Negeri 1 Maumere. 

Kata Kunci : Model Discovery Learning, Hasil belajar. 

Abstract 

This study aims to determine the application of the Discovery Learning Model to 

improve the basic learning outcomes of electricity and electronics for class X 

TITL SMK Negeri 1 Maumere in the 2017/2018 school year. This research is 

classified as a Classroom Action Research (CAR), the design in this study uses 2 

cycles consisting of planning, implementing action, observation / evaluation and 

reflection. The subjects of this study were 31 students of class X TITL SMK 

Negeri 1 Maumere. Based on the data obtained in the first cycle PTK students 

who completed 18 students classically (71.43%) in the sufficient category. In the 

second cycle, 23 students (85.71%) were classically in the good category. The 

change from cycle I to cycle II achieved an increase of 14.28% classically. Based 

on the analysis and discussion, it is concluded that the application of the 

discovery learning model can improve the basic learning outcomes of electricity 

and electronics in class X TITL SMK Negeri 1 Maumere. 

Keywords: Discovery Learning Model, Learning Outcomes. 
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PENDAHULUAN 

Ilmu pengetahuan dan teknologi dewasa ini cukup mengalami kemajuan 

yang sangat pesat. Oleh sebab itu perlu diupayakan sumber daya manusia 

yang berkualitas. Peningkatan mutu pada berbagai jenjang pendidikan termasuk 

Sekolah Menegah Kejuruan merupakan titik berat pembangunan pendidikan 

pada saat ini dan kurun waktu yang akan datang. Peningkatan dan  

pengembangan  kemampuan  professional  guru  meliputi  berbagai  aspek  yang  

salah satunya adalah kemampuan dalam menggunakan model pembelajaran 

yang menyenangkan. Pada gilirannya akan dapat meningkatkan keberhasilan 

pendidikan. 

Salah satu upaya yang dilakukan pemerintah untuk mengatasi rendahnya 

kualitas pendidikan adalah melakukan perubahan-perubahan kurikulum antara 

lain dengan menerapkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) secara 

nasional disemua jenjang pendidikan mulai tahun 2006. Sekarang pemerintah 

mulai menerapkan kurikulum baru yaitu Kurikulum 2013.  Kurikulum 2013 sering 

disebut juga dengan kurikulum berbasis karakter. Kurikulum ini merupakan 

kurikulum baru yang dikeluarkan oleh Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia. Kurikulum 2013 sendiri merupakan sebuah kurikulum yang 

mengutamakan pada pemahaman, skill, dan pendidikan berkarakter, dimana 

siswa dituntut untuk paham atas materi, aktif dalam proses berdiskusi dan 

presentasi serta memiliki sopan santun dan sikpa disiplin yang tinggi. Kurikulum 

ini secara resmi menggantikan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan yang sudah 

diterapkan sejak 2006 lalu. 

Berdasarkan observasi yang telah dilaksanakan pada di SMK Negeri 1 

Maumere dengan melakukan pengamatan dan wawancara dengan beberapa 

guru yang terkait, dapat diidentifikasi beberapa permasalahan antara lain:  

Pertama, siswa kurang menyiapkan diri sebelum pelajaran dimulai, walaupun 

mereka telah mengetahui materi yang akan disampaikan oleh guru dalam 

pembelajaran. Kedua, dalam proses pembelajaran siswa terlihat kurang aktif, hal 

ini disebabkan oleh siswa kurang antusias dalam menerima pelajaran yang 

disampaikan guru di depan kelas. keadaan tersebut tampak jelas karena siswa 

enggan bertanya baik kepada temannya ataupun kepada guru pada saat 

berlangsungnya pelajaran. Ketiga, Guru sudah berupaya menerapkan model 

dan model pembelajaran inovatif, namun dalam implementasinya di kelas kurang 

sesuai dengan yang diharapkan karena siswanya kurang paham apa yang di 

lakukan oleh dirinya. Sehingga guru masih mendominasi dalam proses   

pembelajaran. Keempat, dalam penyampaian materi pelajaran, konsep-konsep 

yang diberikan guru kurang mendalam karena konsentrasi belajar siswa bertahan 

dalam jangka waktu yang pendek. Akibatnya pengetahuan yang diperoleh siswa 

menjadi kurang bermakna serta konsep tersebut hanya bersifat hafalan, 

sehingga konsep-konsep yang telah diberikan oleh guru menjadi cepat pudar 

bahkan hilang dari ingatan siswa. 

Berdasarkan analisis yang dilakukan penulis, bahwa model pembelajaran 

yang diterapkan di Kelas X TITL 1 SMK Negeri 1 Maumere kurang melatih siswa 

dalam proses pembelajaran, diharapkan dengan menerapkan model discovery 

learning peserta yang pasif akan dapat dirangsang oleh siswa yang aktif dalam 
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teknik diskusi pada saat proses pembelajaran berlangsung karena model 

discovery learning memiliki kelebihan yang relevan dengan situasi dan 

karakteristik siswa SMK Negeri 1 Maumere diantaranya sebagai berikut: 

Membantu siswa untuk memperbaiki dan meningkatkan keterampilan-

keterampilan dan proses–proses kognitif, Pengetahuan yang diperoleh melalui  

model ini sangat pribadi dan ampuh karena menguatkan pengertian, ingatan dan 

transfer, Menimbulkan rasa senang pada siswa, karena tubuhnya rasa 

menyelidiki dan berhasil. 

Bertolak dari paparan di atas maka perlu diupayakan pemecahannya 

dengan cara menerapkan model Discovery Learning untuk meningkatkan   hasil 

belajar dasar listrik dan elektronika kelas X TITL 1 SMK Negeri 1 Maumere. 

Joice dan Weil (dalam Rusman, 2012:133) berpendapat bahwa model 

pembelajaran adalah “suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk 

membentuk kurikulum (suatu rencana pengajaran jangka panjang) merancang 

bahan-bahan pengajaran, dan membimbing dikelas atau yang lain”. Jadi, Joice 

dan Weil menekankan model pembelajaran merupakan suatu rencana untuk 

merancang proses pembelajaran dalam suatu kelas tertentu. 

David Ausabel (Mulyani Sumantri, 1998, dalam Weni, 2010:8) “model 

mengajar mencangkup pengorganisasian ilmu pengetahuan (curriculum content), 

kegiatan mental dalam proses informasi baru (learning), dan bagaimana guru 

dapat mengaplikasikan gagasan tentang kurikulum dan belajar pada saat 

menjanjikan bahan pelajaran baru”. David menekankan model mengajar adalah 

bagaimana guru mengorganisasikan pengetahuan, bahan pelajaran baru untuk 

membelajarkan pembelajar (siswa). 

Pembelajaran adalah suatu upaya yang dilakukan oleh seseorang guru 

atau pendidik untuk membelajarkan siswa yang belajar. Pada pendidikan 

formal (sekolah), pembelajaran merupakan tugas yang dibebankan kepada 

guru, karena guru merupakan tenaga professional yang dipersiapkan untuk itu 

(Tim Pengembang MKDP, 2011:128). Mengacu pada pendapat tersebut diatas, 

dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran adalah suatu pola atau rencana 

yang sengaja dirancang secara sistematis sebagai penggorganisasian 

pengetahuan  atau bahan pelajaran baru untuk membelajarkan pembelajar dalam 

suatu kelas tertentu. 

Menurut Kurniasih dan Berlin, Discovery Learning adalah teori belajar 

yang didefinisikan sebagai proses pembelajaran yang terjadi bila pelajar tidak 

disajikan dalam bentuk finalnya, tetapi diharapkan siswa mengorganisasi 

sendiri. Sebagai model belajar, Discovery Learning mempunyai prinsip yang 

sama dengan inkuiri (inquiry) dan Problem Solving. Tidak ada perbedaan yang 

prinsipil pada ketiga istilah ini, pada Discovery Learning lebih menekankan pada 

ditemukannya konsep atau prinsip yang sebelumnya tidak diketahui. 

Perbedaannya dengan discovery ialah bahwa pada discovery masalah yang 

diperhadapkan  kepada  sisa semacam  direkayasa oleh guru. Pada inkuiri 

masalahnya bukan hasil rekayasa, sehingga peserta didik harus mengerahkan 

seluruh pikirannya untuk menemukan temuan-temuan di dalam masalah itu 

melalui proses penelitian, problem solving lebih menekankan pada kemampuan 

menyelesaikan masalah. 
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Dalam mengaplikasikan model Discovery Learning guru berperan 

sebagai pembimbing dengan  memberikan  kesempatan  kepada  siswa  untuk  

belajar  secara  aktif, sebagaimana pendapat  guru harus dapat membimbing 

dan mengarahkan kegiatan belajar siswa  sesuai dengan tujuan. Kondisi 

seperti ini ingin mengubah kegiatan belajar mengajar   yang teacher oriented 

(berorientasi pada guru), menjadi student oriented (berorientasi pada siswa). 

METODE 

Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian tindakan kelas (PTK). 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan suatu pencermatan terhadap 

kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi 

dalam sebuah kelas secara bersama. Tindakan tersebut diberikan oleh guru 

atau dengan arahan dari guru yang dilakukan oleh siswa. Tujuan penelitian 

tindakan kelas secara umum adalah memperbaiki permasalahan kegiatan hasil 

belajar (KBM). 

Prosedur penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan sampai tercapainya 

rata-rata hasil belajar secara individu minimal sebesar 70% dan secara 

klasikal sebesar 75%. Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam dua 

siklus yaitu siklus I dan siklus II. Tiap siklus terdiri dari empat tahapan yaitu: 1) 

perencanaan, 2) pelaksanaan, 3) observasi/evaluasi, 4). Refleksi. Instrument 

pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh data dalam PTK ini 

menggunakan: a) model observasi dengan instrument pengumpulan data yang 

berupa lembar pengamatan, b) model tes. Data mengenai hasil belajar 

keterampilan berbicara siswa dianalisis dengan menggunakan deskritif 

kuantitatif. Teknik deskritif kuantitatif merupakan suatu teknik yang 

menggunakan paparan sederhana yang berkaitan dengan angka. 

HASIL PEMBAHASAN 

Ketuntasan siswa secara klasikal terhadap materi daya dan faktor daya 

dan sistem 3 fase pada refleksi awal sebesar 64,85% termasuk kategori 

kurang, pada siklus I sebesar 71,43% termasuk kategori cukup dan presentase 

ketuntasan siswa secara klasikal terhadap materi sistem 3 fase pada siklus II 

sebesar 85,71% termasuk kategori baik, jadi dapat disimpulkan bahwa 

presentase ketuntasan siswa secara klasikal terhadap materi daya dan faktor 

daya dan sistem 3 fase mengalami peningkatan sebesar 14,28% dari siklus I dan 

II. berikut gambar grafik dari peningkatan dari masing-masing siklus. 

 

Gambar 1. Grafik dari peningkatan dari masing-masing siklus. 
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Tabel 1. Hasil Penelitian Tindakan Kelas Siklus I dan Siklus II 

Variabel  Refleksi awal Siklus I Siklus II Peningkatan  

Hasil 

belajar  

64,85% 71,43% 85,71% 14,28% (dari siklus I ke 

siklus II) Kurang  Cukup  baik 

 

Dari tabel 1 ditunjukkan presentase ketuntasan siswa secara klasikal 

terhadap materi daya dan faktor daya dan sistem 3 fase pada refleksi awal 

sebesar 64,85% termasuk kategori kurang, pada siklus I sebesar 71,43% 

termasuk kategori cukup dan presentase ketuntasan siswa secara klasikal 

terhadap materi sistem 3 fase pada siklus II sebesar 85,71% termasuk kategori 

baik, jadi dapat disimpulkan bahwa presentase ketuntasan siswa secara klasikal 

terhadap materi daya dan faktor daya dan sistem 3 fase mengalami 

peningkatan sebesar 14,28% dari siklus I dan II. 

Berdasarkan  hasil  penelitian  di  atas  yang  diperoleh  pada  siklus  I  

yaitu  tingkat ketuntasan siswa secara klasikal terhadap materi dasar listrik  

dan  elektronika 71,43% ternyata hasil tersebut belum memenuhi target sesuai 

dengan harapan penelitii. Hal ini disebabkan oleh beberapa kendala yaitu: (1) 

Pada saat diberi kebebasan untuk mencari kelompok, beberapa siswa ada yang 

tidak mau saling berkelompok, sehingga pembelajaran tidak berjalan dengan 

maksimal. Hal ini disebabkan oleh kecenderungan siswa yang pintar memilih 

kelompok dengan siswa yang dianggap pintar, sehingga siswa yang pintar dan 

tidak menjadi kelompok yang berbeda. Akibatnya pada kelompok siswa yang 

memiliki kemampuan kurang tidak tercipta hubungan teman sebaya sehingga 

mengalami kendala dalam kelompoknya dikarenakan kemampuan mereka sama-

sama rendah, (2) guru lebih banyak menampilkan contoh-contoh berupa gambar, 

bayangan-bayangan dikehidupan nyata agar siswa lebih mudah untuk 

menggali informasi ataupun menemukan konsep dengan sendiri sehingga tujuan 

dari model pembelajaran discovery learning bisa tercapai dengan maksimal 

Berdasarkan kendala-kendala tersebut maka diadakan penyempurnaan 

pada siklus berikutnya yaitu (1) Perbaikan tindakan yang dilakukan 

menekankan langkah-langkah model pembelajaran discovery learning sehingga 

siswa lebih paham terhadap cara kerja dan tugas mereka dalam pembelajaran; 

(2) pada saat membentuk kelompok, guru membentuk kelompok harus melihat 

kemampuan siswa agar siswa yang kurang bisa diberi tahu oleh siswa yang 

pintar, sehingga akan tercipta tutor yang sebaya; (3) guru lebih banyak 

menampilkan contoh-contoh berupa gambar, bayangan-bayangan di kehidupan 

nyata agar siswa lebih mudah untuk menggali informasi ataupunmenemukan 

konsep dengan sendiri sehingga tujuan dari model pembelajaran discovery 

learning bisa tercapai dengan maksimal; (4) siswa belum terbiasa dengan 

penerapan model pembelajaran discovery learning. Hal ini disebabkan siswa 

baru kali pertama belajar dengan menggunakan model pembelajaran discovery 

learning oleh karena itu mereka perlu beradaptasi. Hal ini sejalan dengan 

pendapat sardiman (2003) (dalam Tonjaya, 2014) bahwa motivasi dalam 

kegiatan belajar memberikan arah sehingga tujuan yang dikehendaki bisa 

tercapai. 
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Setelah penyempurnaan pada siklus II, maka diperoleh peningkatan hasil 

belajar Dasar Listrik dan elektronika persentase rata-rata kelas pada siklus I 

71,34% menjadi 85,71% pada siklus II. Tindakan pada siklus II memberikan 

peningkatan sesuai dengan harapan dan memenuhi kriteria keberhasilan yang 

sudah ditentukan karena hanya ada 5 siswa yang mendapat nilai di bawah KKM 

yang ditetapkan yakni 70. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan atas permasalahan yang dirumuskan dan hasil yang 

diperoleh dari penelitian maka dapat disimpulkan hasil belajar siswa kelas X 

TITL semester genap SMK Negeri 1 Maumere dalam mata pelajaran dasar listrik  

dan  elektronika pada siklus I hasilnya berada pada kategori cukup dengan hasil 

presentase 71,34%. Sedangkan ada siklus II persentase hasil belajar siswa 

mencapai 85,71% yang berada pada kategori baik. Hasil belajar dari siklus I dan 

siklus II terdapat kenaikan sebesar 14,28%. Mengacu kepada temuan penelitian 

ini, dapat dikemukakan beberapa saran sebagai berikut. Kepada siswa 

diharapkan agar dalam prosespembelajaran selalu terlibat langsung dalam 

pembelajaran. Kepada guru SMK diharapkan mencoba model discovery 

learning dalam pembelajaran sebagai salah satu model pembelajaran. Kepada 

peneliti lain diharapkan penelitian ini dapat dijadikan acuan ataupun referensi 

demi ketuntasan penelitian selanjutnya. 
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